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Abstrak: Rendahnya pengetahuan mengenai tabungan, perilaku menabung serta kurang minat dalam 

menabung bagi seorang mahasiswa sebagai salah satu bentuk investasi masa depan yang perlu diluruskan. 

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara uang saku, gaya hidup, dan pengetahuan 

keuangan terhadap perilaku menabung. Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior. Metode 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportional 

random sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan statistik 

deskriptif dan uji prasyarat. hasil penelitian sebagai berikut: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara uang saku terhadap perilaku menabung; (2) terdapat pengaruh  positif dan signifikan antara gaya 

hidup terhadap perilaku menabung; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan 

keuangan terhadap perilaku menabung; (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara uang saku, 

gaya hidup, dan pengetahuan keuangan terhadap perilaku menabung.  

 

Kata kunci: Uang saku, gaya hidup, pengetahuan keuangan, perilaku menabung. 

 

Abstract: Low knowledge about savings, saving behavior and lack of interest in saving for a student as a 

form of future investment that needs to be straightened out. This study aims to determine the influence 

between pocket money, lifestyle, and financial knowledge on saving behavior. This research uses Theory 

of Planned Behavior. This research method is descriptive quantitative. The sampling technique used 

Proportional random sampling. Data collection using a questionnaire. Data analysis techniques using 

descriptive statistics and prerequisite tests. the results of the study are as follows: (1) there is a positive 

and significant influence between pocket money on saving behavior; (2) there is a positive and significant 

influence between lifestyle on saving behavior; (3) there is a positive and significant influence between 

financial knowledge on saving behavior; (4) there is a positive and significant influence between pocket 

money, lifestyle, and financial knowledge on saving behavior.  

 

Keywords: Pocket money, lifestyle, financial knowledge, saving behavior. 

 

1. Pendahuluan 

Jumlah dana yang dimiliki merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingginya pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dana tersebut dapat bersumber dari 
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aktivitas menabung dan proses investasi [Amril, 2013]. Oleh sebab itu, bagi generasi 

muda perilaku menabung sangat penting dan harus dibiasakan sejak dini hingga dewasa. 

Terutamanya bagi seorang mahasiswa. Menabung memiliki manfaat yang sangat 

penting bagi mahasiswa diantaranya untuk simpanan keuangan, memenuhi kebutuhan 

jangka pendek dan jangka panjang, serta melatih sikap hidup hemat dan mandiri. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menabung diantaranya menyisihkan sebagian 

pendapatan atau uang saku, mengurangi pengeluaran, maupun menunda sikap 

konsumsif untuk gaya hidup [Raszad dan Purwanto, 2021]. 

Menurut Henry, et al [2001] diperkuat lebih lanjut oleh So-Hyun Joo dalam 

Hashim, et al. [2018] menyebutkan bahwa mahasiswa rentan terhadap krisis keuangan. 

Mahasiswa cenderung mempunyai sikap yang konsumtif sehingga perilaku menabung 

merupakan hal yang perlu dibiasakan. Rendahnya pengetahuan mengenai tabungan, 

perilaku menabung serta kurang minat dalam menabung bagi seorang mahasiswa 

sebagai salah satu bentuk investasi masa depan menjadi salah satu faktor dalam perilaku 

menabung yang perlu diluruskan. Berdasarkan Program for International Student 

Assessment [PISA, 2015] menyebutkan bahwa setidaknya terdapat 50% pelajar yang 

berusia 15 tahun memiliki minat menabung apabila uang yang mereka miliki tidak 

cukup untuk membeli sesuatu yang mereka inginkan. Berdasarkan hasil survei 

pendahuluan yang dilakukan kepada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Sebelas Maret Surakarta menyebutkan bahwa beberapa mahasiswa tidak menyisihkan 

sebagian uang saku untuk ditabung, mereka hanya menyisihkan uangnya untuk membeli 

sesuatu yang diinginkan. Sementara itu, sedikit yang menyisihkan uangnya untuk 

ditabung tetapi tetapi tidak konsisten. 

Banyak hal yang melatarbelakangi seseorang untuk memulai menabung. Salah 

satunya adalah sumber dari tabungan itu sendiri. Uang saku yang didapat mahasiswa 

tidak hanya berasal dari orangtua tetapi juga didapat dari beasiswa maupun hasil bekerja 

[Mardiana & Rochmawati, 2020]. Dalam penelitian [Rikayanti & Listiadi, 2020] 

menyatakan adanya pengaruh yang uang saku pada peningkatan kegiatan menabung. 

Akan tetapi menurut Arianti [2018]; Wulandari, Mahsuni, dan Mawardi [2018] yang 

menyebutkan bahwa uang saku tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

menabung mahasiswa karena mereka lebih memilih untuk memenuhi gaya hidup yang 

konsumtif. Perilaku menabung juga dipengaruhi oleh gaya hidup. Mahasiswa dengan 
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gaya hidup yang positif dan cenderung hemat merupakan salah satu upaya dalam 

mengelola keuangan dengan cara menabung dan tidak langsung menghabiskan semua 

uang yang dimiliki [Rahel et al., 2020].  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

[Afrizama & Melina 2022] menunjukkan adanya pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

menabung. 

Perilaku menabung selain dipengaruhi oleh uang saku dan gaya hidup juga 

dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang. Menurut Alexandro 

[2019] menjelaskan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku menabung 

seseorang yaitu pengetahuan keuangan dan literasi keuangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Adityandani & Haryono [2019] menyebutkan bahwa pengetahuan keuangan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku menabung. Akan tetapi 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Haderi, et al. [2018]; Yahaya, et al.  

[2019]; serta Herdjiono dan Damanik [2016] menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 

tidak berpengaruh terhadap perilaku menabung. Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab permasalahan mengenai perilaku menabung pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas Maret Surakarta.   

 

Tinjauan Literatur dan Hipotesis 

 

Theory of Planned Behavior  

Theory of Planned Behavior atau teori perilaku terencana mendeskripsikan suatu 

perilaku seseorang yang membutuhkan perencanaan [Ajzen, 1991]. Teori Perilaku 

Terencana berasumsi bahwa prediksi perilaku terbaik dinyatakan dengan menanyakan 

kepada seseorang tersebut apakah mereka memiliki niat untuk berperilaku tertentu 

[Ajzen, 1988]. Dapat dikatakan bahwa niat tidak akan terwujud di dalam perilaku 

apabila secara fisik tidak dapat melakukan perilaku tersebut atau terdapat hambatan 

yang tidak terduga menghalanginya. Dengan asumsi niat bisa menjelaskan suatu 

perilaku. Artinya bahwa mereka dapat memperhitungkan informasi yang ada baik 

secara implisit maupun eksplisit untuk memperkirakan akibat dari perilaku yang 

dilakukan.  

Theory of Planned Behavior mengatakan bahwa minat seseorang menjelaskan 

atau tidak menjelaskan perilaku sebagai faktor utama dan terpenting dari tindakan yang 
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dilakukan. Menurut Ajzen [2001] terdapat tiga faktor yang menjelaskan niat berperilaku 

yaitu norma subjektif, sikap terhadap perilaku, dan kontrol perilaku yang dirasakan.  

 

Perilaku Menabung 

Menurut Warneryd [1999] menabung diartikan sebagai suatu perilaku yang tidak 

membelanjakan uang untuk kebutuhan saat ini tetapi disimpan untuk digunakan di masa 

mendatang. Berdasarkan Chaudhry, et al. [2010] menabung merupakan kegiatan 

menyimpan uang dengan tujuan untuk mengumpulkan aset, menjadi pelindung nilai 

terhadap keadaan yang tidak terduga, mempersiapkan peluang investasi, hingga 

menyiapkan dana pensiun. 

 

Uang Saku  

Berdasarkan Hardianti [2017] Uang saku adalah uang yang didapatkan 

seseorang untuk membeli sesuatu seperti makanan, minuman, pakaian, asrama, biaya 

hidup, hingga menabung yang didapat secara harian, mingguan, maupun bulanan. Uang 

saku merupakan pendapatan individu yang berasal dari orang tua yang dibelanjakan 

untuk memenuhi kebutuhan selam periode tertentu yang dapat memengaruhi bagaimana 

pola konsumsi seseorang [Hidayah & Bowo, 2019]. Berdasarkan Fajriyah & Listiadi 

[2021] bahwa penelitian ini didasarkan pada penelitian tersebut yaitu menggunakan 

uang saku yang diperoleh dari orang tua, beasiswa, serta hasil bekerja paruh waktu yang 

diibaratkan sebagai uang saku yang diperoleh mahasiswa. 

 

Gaya Hidup 

Menurut Plummer [1983] gaya hidup merupakan langkah hidup seseorang yang 

ditentukan oleh bagaimana orang menggunakan waktunya, menjalankan apa yang 

menurut mereka penting serta bagaimana mereka memikirkan tentang lingkungan 

sekitarnya. Menurut Kotler [2005) gaya hidup adalah pola hidup seseorang mengenai 

kegiatan, minat, dan opininya. 

 

Pengetahuan Keuangan  

Menurut Remund [2010) pengetahuan keuangan adalah kemampuan seseorang 

dalam memahami mengenai anggaran, kredit, menabung, dan investasi. Berdasarkan 



 

 

17 

JURNAL ONLINE INSAN AKUNTAN E-ISSN: 2528-0163; 13 - 26 

 
 

(Gamelli Alfius) Pengaruh Uang Saku …. 
 

Chen & Volpe [1998] mendefinisikan pengetahuan keuangan sebagai pemahaman 

individu terkait konsep dasar dalam pengelolaan keuangan yang berhubungan dengan 

pengambilan keputusan keuangan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan yaitu mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas 

Maret dengan sampel sebanyak 143 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel di 

penelitian ini menggunakan proportional random sampling dan teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 

sedangkan uji prasyarat dilakukan dengan uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikoliaritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis menggunakan analisis linear 

berganda, uji-t, uji-F, dan koefisien determinasi.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

A. Hasil 

Data pada penelitian diuji dengan analisis statistik deskriptif, uji prasyarat, dan 

uji hipotesis. Berikut hasil uji yang telah dilakukan terhadap data penelitian, 

diantaranya: 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 
Sumber: Data Diolah [2024] 

 

Variabel uang saku memiliki nilai rata-rata 16,50, rentang data sebesar 17, dan 

Standard Deviation sebesar 3,685. variabel gaya hidup memiliki nilai rata-rata 42,26, 

rentang data sebesar 16, dan Standard Deviation sebesar 3,769. variabel pengetahuan 

keuangan memiliki nilai rata-rata 55,26, rentang data sebesar 22, dan Standard 

Deviation sebesar 4,903. variabel perilaku menabung memiliki nilai rata-rata 28,94, 
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rentang data sebesar 13, dan Standard Deviation sebesar 3,458. Besaran nilai Standard 

Deviation dinyatakan baik jika bersifat heterogen dan nilainya menjauhi angka 0 

sehingga data dalam penelitian tersebut bersifat heterogen. 

Uji normalitas dilakukan pada variabel uang saku, gaya hidup, dan pengetahuan 

keuangan yang merupakan variabel bebas serta variabel perilaku menabung sebagai 

variabel terikat dalam penelitian ini. Uji normalitas dilakukan dengan teknik 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasilnya diketahui bahwa nilai 

signifikansi menunjukkan 0,200 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data pada 

penelitian ini terdistribusi secara normal. 

Berdasarkan uji normalitas pada data penelitian diperoleh bahwa Deviation 

From Linearity dari perilaku menabung dan uang saku adalah 0,282 > 0,05, perilaku 

menabung dan gaya hidup adalah 0,688 > 0,05 serta perilaku menabung dan 

pengetahuan keuangan adalah 0,335 > 0,05. Sehingga, dapat dikatakan bahwa antara 

variabel bebas dan terikat mempunyai hubungan yang linear karena semua nilai yang 

dihasilkan menunjukkan > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menyebutkan bahwa uang saku, gaya 

hidup, dan pengetahuan keuangan menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai 

Tolerance yaitu > 0,10 sedangkan nilai VIF pada uji ini menghasilkan nilai < 10. Hasil 

tersebut menyebutkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antar variabel bebas di 

penelitian ini.  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas  
 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Uang saku 0,750 1,333 Tidak terjadi multikolinearitas 

Gaya hidup 0,876 1,142 Tidak terjadi multikolinearitas 

Pengetahuan keuangan 0,740 1,351 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data Diolah [2024] 

 

Hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan metode Scatterplot dengan 

melihat pola penyebaran titik tidak terjadi heteroskedastisitas karena plot menyebar 

melewati di atas dan di dibawah angka nol serta tidak menghasilkan suatu pola tertentu. 

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Sumber: Data Diolah [2024] 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). hasil uji regresi berganda 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 

 
Sumber: Data Diolah [2024] 

 

Menurut tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil koefisien regresi. sKoefisien 

regresi dapat dilihat pada nilai B, sedangkan signifikansi dapat dilihat pada kolom Sig. 

Persamaan regresi yang didapatkan berdasarkan hasil uji regresi berganda adalah: 

Y = 1,034 + 0,150X1 + 0,460X2 + 0,109X3 

Interpretasi dari persamaan berikut adalah jika nilai Constant sebesar 1,034 

memiliki arti jika variabel perilaku uang saku, gaya hidup, dan pengetahuan keuangan 

memiliki peningkatan nilai, maka nilai variabel perilaku menabung juga akan 

meningkat. Nilai Unstandardized Coefficients bagian B variabel uang saku 

menunjukkan angka 0,150 yang berarti bahwa jika variabel uang saku memiliki 

peningkatan nilai maka nilai variabel perilaku menabung juga akan meningkat. Nilai 

variabel gaya hidup menunjukkan angka 0,460 yang berarti bahwa jika variabel gaya 
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hidup memiliki peningkatan nilai maka nilai variabel perilaku menabung juga akan 

meningkat. Nilai variabel pengetahuan keuangan menunjukkan angka 0,109 yang 

berarti bahwa jika variabel pengetahuan keuangan memiliki peningkatan nilai maka 

nilai variabel perilaku menabung juga akan meningkat. Kemudian, variabel gaya hidup 

memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan dengan variabel uang saku dan 

pengetahuan keuangan yaitu sebesar 0,460 sedangkan untuk uang saku sebesar 0,150 

dan pengetahuan keuangan sebesar 0,109. 

Hasil uji hipotesis secara parsial (t) ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji-t 
 

Variabel t Sig. 

Uang Saku 2,137 0,034 

Gaya Hidup 7,254 <0,001 

Pengetahuan Keuangan 2,053 0,042 

Sumber: Data Diolah [2024] 

 

Hasil uji-F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 33,414 > 2,669 dan 

nilai signifikansinya sebesar 0,001b < 0,05. Dapat dikatakan bahwa variabel uang saku, 

gaya hidup, dan pengetahuan keuangan secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap variabel perilaku menabung. Hasil dari nilai 

koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,419 menunjukkan 41,9% perilaku 

menabung dapat dipengaruhi oleh uang saku, gaya hidup, dan pengetahuan keuangan. 

Sedangkan 58,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dan dibahas dalam 

penelitian ini.  

 

B. Pembahasan  

Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Menabung 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang telah dilakukan menunjukkan 

nilai thitung antara uang saku dengan perilaku menabung sebesar 2,137 > 1,656. 

Sedangkan nilai signifikansi diperoleh senilai 0,034 < 0,05 menunjukkan berpengaruh 

secara signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, maka H1 diterima sehingga terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan antara variabel uang saku terhadap perilaku 

menabung. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mardiana & Rochmawati 

[2020]; Wulandari & Susanti [2019]; Rikayanti & Listiadi [2020]; Oktafiani & Haryono 

[2019]; Susilawaty & Dirga [2022] mengatakan bahwa uang saku memiliki pengaruh 
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pada perilaku menabung mahasiswa. Hasil dari penelitian di dukung oleh penelitian 

Fajriyah & Listiadi [2021] menyatakan bahwa sumber uang saku terbesar mahasiswa 

diperoleh dari orang tua. Selain itu mahasiswa juga memperoleh uang saku yang berasal 

dari beasiswa kuliah maupun hasil bekerja paruh waktu selama masa kuliah.  

Pada penelitian ini sumber pendapatan atau uang saku mahasiswa berasal dari 

pemberian orang tua, beasiswa, dan penghasilan atau pendapatan sendiri dari bekerja 

maupun hasil usaha. Padmaninggar [2016] menyebutkan bahwa semakin tinggi jumlah 

uang saku yang diterima mahasiswa maka semakin tinggi juga keinginan mahasiswa 

untuk menabung. Sehingga perilaku menabung akan dipengaruhi secara positif oleh 

jumlah uang saku yang diterima mahasiswa. Mahasiswa dengan uang saku yang 

berlebih diharapkan lebih bijak dalam pengelolaan, penganggaran, dan menyisihkan 

uang saku dengan cara menabung.  

 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Menabung   

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai thitung antara 

gaya hidup dengan perilaku menabung sebesar thitung 7,254 > ttabel 1,656. Sedangkan 

nilai signifikansi diperoleh senilai 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa gaya hidup 

berpengaruh terhadap perilaku menabung secara signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka H2 diterima sehingga terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara 

variabel gaya hidup terhadap perilaku menabung. Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Afrizama & Melina [2022]; Rosita & Anwar [2022]; Setiawan & 

Amri [2017] yang menyebutkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa mahasiswa memiliki perilaku menabung 

dengan menerapkan gaya hidup yang lugas serta memiliki aktivitas produktif. Gaya 

hidup memiliki pengaruh secara positif terhadap perilaku menabung dikarenakan 

mahasiswa mampu mengelola uang saku supaya cukup untuk kebutuhan bulanan, 

mahasiswa suka menggunakan pakaian yang masih layak pakai dan tidak mengikuti 

trend fashion, tidak membelanjakan uang untuk membeli barang-barang bermerek 

hanya untuk menunjang gaya hidup, menghemat pengeluaran dengan membeli barang 

sesuai kebutuhan saja, serta membandingkan harga barang ketika membeli sesuatu. 

Seseorang yang memiliki gaya hidup baik cenderung akan melakukan penghematan 



 

 

 

22 
E-ISSN: 2528-0163; 13 - 26 
 

(Gamelli Alfius) Pengaruh Uang Saku …. 

 

terhadap uang dengan memilih menyisihkan uangnya untuk dapat digunakan di 

kemudian hari (menabung).  

 

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku Menabung 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai thitung antara 

pengetahuan keuangan dengan perilaku menabung sebesar thitung 2,053 > ttabel 1,656. 

Sedangkan nilai signifikansi diperoleh senilai 0,042 < 0,05 menunjukkan bahwa 

pengaruh tersebut signifikan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka H3 diterima 

sehingga antara variabel pengetahuan keuangan terhadap perilaku menabung memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Adityandani & Haryono [2019]; Chandra & Pamungkas [2022]; Kadir, et al. [2021] 

yang menyebutkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 

menabung.  

Mahasiswa mampu menerapkan dan memahami pengetahuan keuangan yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan keuangan masa depan yaitu dengan cara menabung. 

Seseorang yang telah mempunyai pengetahuan tentang keuangan akan berusaha 

memperoleh informasi tentang perencanaan dan penganggaran keuangan sehingga 

memiliki keterampilan dalam pengelolaan keuangan untuk menerapkan dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang yang dimulai dari kegiatan sehari-hari (Palameta et.al., 

2016]. 

 

Pengaruh Uang Saku, Gaya Hidup, dan Pengetahuan Keuangan Terhadap 

Perilaku Menabung 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga variabel independen terhadap variabel 

dependen menggunakan uji F menunjukkan nilai Fhitung 33,414 > 2,669 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,001b < 0,05 menunjukkan bahwa berpengaruh secara 

signifikan. Sedangkan nilai R Square dari penelitian ini memperoleh nilai sebesar 0,419 

yang menunjukkan bahwa 41,9% perilaku menabung dapat dipengaruhi oleh variabel 

uang saku, gaya hidup, dan pengetahuan keuangan. Sedangkan 58,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dan dibahas dalam penelitian ini. 
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4. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan uraian pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara variabel uang saku dan perilaku 

menabung mahasiswa. Uang saku yang diperoleh mahasiswa Sebagian besar berasal 

dari pemberian orang tua. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar 

jumlah uang saku yang diterima mahasiswa maka semakin besar pula kemampuan 

mahasiswa untuk menabung. Maka dari itu perilaku menabung dipengaruhi secara 

positif oleh besaran uang saku yang diterima mahasiswa. Kedua, gaya hidup 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku menabung. Hasil tersebut 

dapat menjelaskan bahwa mahasiswa mempunyai minat yang tinggi untuk memiliki 

gaya hidup yang baik, lugas, dan positif yang dapat berpengaruh terhadap keputusan 

keuangan yaitu perilaku menabung. Individu yang mempunyai gaya hidup yang baik 

cenderung melakukan penghematan terhadap uang. Ketiga, pengetahuan keuangan 

memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku menabung yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memahami dan menerapkan pengetahuan 

keuangan yang dimiliki untuk mencapai tujuan keuangan masa depan yaitu dengan cara 

menabung. Kemudian, adanya pengaruh secara positif dan signifikan antara variabel 

uang saku, gaya hidup, serta pengetahuan keuangan terhadap perilaku menabung 

mahasiswa. Dalam penelitian ini bahwa 41,9% perilaku menabung dipengaruhi oleh 

uang saku, gaya hidup, dan pengetahuan keuangan. Sedangkan 58,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dan dibahas dalam penelitian ini.   
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